
BOGOR, 12 - 13 MARET 1996

6 36 .
7E/1

PROSIDING 	 L:t9'
TEMU ILMIAH NASIONAL	 BALITVET

BIDANG VETERINER

BALAI PENELITIAN VETERINER
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
DEPARTEMEN PERTANIAN

BOGOR, 1996



PROSIDING

TEMU ILMIAH NASIONAL
BIDANG VETERINER

Bogor, 12-13 Maret 1996

Penyunting:
Sjannui Bahri
Sutijono Partoutomo
Darminto
Fachrian Pasaribu
YuWW1 Sani

Redaksi Pelaksana:
'man Salihin
Gerhat

KERJASAMA ANTARA:
BALAI PENELITIAN VETERINER
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
DENGAN
PERHIMPUNAN DOKTER HEWAN INDONESIA



Presiding Tema fintioh Nasionsal Bidang Veteriner, 12-13 Maret 1996

STUDI PENDAHULUAN : EFEK IMUNOSUPRESI PADA AYAM
YANG MENETAS DARI TELUR BEREMBRIO YANG

DIINOKULASI DENGAN AFLATOKSIN
R. WIDIASTUT1, S. BAHRJ dan DARMINTO

Balai Penelitian Veteriner,
Jalan It E. Martadinata 30, Kotak Pos 52, Bogor 16114, Indonesia

ABSTRAK

Panelitian ini bertujuan untuk mempelajari efek imunosupresi pada ayam yang ditetaskan dari telur berembrio yang diinokulasi
dengan aflatoksin DI (AFBI) Dalam penelitian ini. sejumlah telur berernbrio berusia lima hari disuntik melalui rule kantung udsra
dengan 10 id larutan AFB 1 (dilandkan dalam 5% Minot) dengan dosis I ppm, 2 ppm dan 4 ppm. Sedangkan kelompok komrol
disuntik dengan 10 Id larutan 5% Minot lanpa AFB1. Kemudian Jeri keempat kelompok ayam yang ditetaskan tersebut, dipilih tip
ekor ayam untuk divaksinasi due kali pada umur 4 dan 14 hari dengan vaksin Newcastle disease (ND) dan selanjutnya keempat
keluMpok terscbut adalah kelompok 1(1 ppm + ND), kelompok 11 (2 ppm + ND), kelompok III (4 ppm + ND) dan kelompok IV
(control + ND). Dalarn penclitian ini jugs disertakan 3 ekor anak ayam yang mamas dui kelompok kontrol, tctapi tidak mendapat
valainasi ND, kelompok V (Kontrol • ND). Panantauan titer antibodi dengan uji hemaglutinasi inhibisi (HI) dilakukan setup
minggu selama percobaan. Basil penetitian mcnunjukkan bahwa ayam dari kelompok IV (Kantrol + ND) memperlihatkan
patembmigan antibody paling tinggi. Sedangkan ayam yang mamas dari telur yang me dapat inokulasi AFBI maniperlihatkan
patembanpn titer antibody yang rendak dimana makin tinggi dosis AFBI yang diberikan mcnyebabkan makin rendah titer
meibodinya. Dori hasil penchant ini dapat disimpullum bahwa AFB1 yang diinokulasikan pada telur berembrio maniliki efek
Onunosupresi.

Knits kunc• insunosupresk allatoksin, Newcastle disease, telur beresubrio

A PRELAUNARY STUDY : AN IMMUNOSUPRESSIVE EFFECT ON CHICKS HATCHED FROM EMBRYONATED

EGGS INOCULATED WITH AFLATOXIN

ABSTRACT

This preliminary research was conducted as attempts to investigate a possible immunosupressive effect on chicks hatched from
anbryonated eggs contaminated with aflatoxin (AFBI). In the present study, 5-day-old chicken embryos were innoculated wa tbe air
sac, by 10 Id solution of AFBI (dissolved in 5% ethanol) at concentrations of 1 ppm, 2 ppm and 4 ppm. Whereas the control were
innoculated by 10 pl of 5% ethanol. Three chicks hatched both from treated eggs and control were vaccinated twice at 4 and 14 days
of age by Newcastle Disease (ND) virus, and therefore those chicks were assignated as group 1 (1 ppm * ND), group 11(2 ppm +
ND), group I11(4 ppm + ND) dan group IV (Control + ND). In this study 3 chicks from control group but without vaccination, group
V (Control - ND) was also chosen. The observation of antibody titres was done every week during experiMentation. The remits
showed group IV (Control + ND) gave the highest antibody titres compared to others. Meanwhile, chicks batched from eggs with
AFBI immolation gave lower antibody titres which decreased as the AFBI increasing. From this study, it an be concluded that
AFIll inoculated to the embryonated eggs showed the inunuriesuppressive effect to those aticks hatched.

Key words: Inmsunosupresive , allatoksin, Newcastle disease, embryonated eggs

PENDAHULUAN

Aflatoksin adalah salah saw jails mikotoksin
yang mcrupakan inctabolit sckunder yang dihasil-
kan tcrutama etch kapang Aspeigillus flavus.
Aflatoksin pada pakan tidak hanya berpengaruh
terhadap keschatan pewee tetapi juga dapat
mcnimbulkan residu pada produk ternak terrnasuk
tclur (lAcoasoN and WISEMAN, 1974). Pcrcobaan
laboratorium mengenai pengarub pemberian afla-
toksin B I (AFB I) pada embrio ayarn tidak hanya
menyebabkan tingginya tingicat kernatian (VERRET
et al., 1964 can VESELY at al., 1982), tetapi juga
memperlihatkan bahwa pada ayam yang dapat
menclas dijwnpai witroid anemia (DrerEaT at al.,
1983). Sclain iru allatoksin pada unggas dikctahui

dapat menckan respon nnunitas (TuAxoN et a!.,
1974; WYATT et a/., 1975; CHANG Mid HAMILTON,
1982; CAMPBELL et al., 1983 can RAO et al., 1988).

Bcrdasarkan pertimbangan bahwa =brio ayam
sangat peka terhadap aflatoksin dan juga diketahui
bahwa aflatoksin dapat mempengazuhi respon
imunitas, maka dapat Whipowsakan bahwa alla-
toksin juga akan mcnimbulkan innutosupresi tertra-
dap ayam yang mcnctas dari embrio yang
terkonlaminasi aflatoksin. Old karenanya tujuan
dari penclitian pendahuluan ini adalah untuk
mengetahui cfck imunosuprcsi pada vaksinasi
terhadap penyakit tctelo ((Newcastle disease, ND)
pada ayam yang dilctaskan dari tclur yang
diinokulasi dcngan allatoksin B1 (AFBI).
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MATER! DAN METODA

Matcri sampcl
Pcreobaan ini dilakukan dengan menggunalcan

scjumlah tclur bcrembrio usia lima hart yang diino-
kulasi dengan 10 gl tartan AFB1 yang thlarutkan
data 5% etanol dengan dosis I ppm, 2 ppm dan 4
ppm dan kclompok kontrol diinokulasi dengan 10
tl latutan 5% ctanol onpa AFB1. Inolculasi

dilakukan mclalui kantung udara. Kemudian dart
kccmpat kclompok ayam yang ditetaskan terscbut,
dipilih tiga ekor ayam untuk divaksinasi dua kali
pada urnur 4 dan 14 hart dengan vaksin ND dan
sclanjutnya keempat kclompok tcrscbut adalah
kelompok I (1 ppm + ND), kclompok II (2 ppm +
ND), kelompok,111 (4 ppm + ND) dan kelompok IV
(Kontrol + ND). Dalam penclitian ini juga
dismal= 3 ekor an,* ay= yang mcnctas dari
kelompok kontrol, tempi tidak mcndapat valcsiwisi
ND, kclompok V (kontrol - ND). KemudOn ayam
dipclihara sclaina 6 minggu dengan pemberian
pakan normal. Pcnimbangan boat badan dan
Natant:luau titer antibodi dcngan uji hemaglutinasi
inhibisi (HI) dilakukan sctiap minggu selama
percobaan.

Prosedur uji HI
Pengujian titer HI dilakukan dengan cara

standar yang discdcrhanalcan dari proscdur yang
dilakukan olch SIIORTRIDGE et al. (1982) dan
ALEXANDER (1988). Scrum yang alma diuji diinak-
talent dcngan pcmanasan 56° C selama 30 merit,
kemudian senun-senun tersebut cliencerkan serial
dalam plat mikroliter clown kelipatan 2, 4, 8 dan
sctcrusnya, dcngan PBS atau NaC1 Gsiologis.
Volume sctiap cnccran adalah 0,025 ntL Ke dalam
sctiap enccran scrum tcrscbut ditambahkan antigen
ND scbcsar 4 HAU/0,025 mL dan digoyang dengan
pcnggoyang cicktrik selama 30-60 dctik dan kemu-
dian didiamkan selama 15-30 mot. Sctelah itu, ke
dalam setiap cnccran tersebut ditambahkan 0,05 mL
suspcnsi butir-butir darah merah ayam berkonsen-
trasi 0,5% dam digoyang kcmbali dengan slat
pengocok cicktrik selama 30-60 dctik. Plat dibiar-
kan bebecapa saat dan kentudian dibaca hasilnya.
Titer HI ciiddinisikan scbagai pengencoan serum
tcrtinggi yang malt memperlihatkan kegialan
hemagitainasi sempuma. Titer HI tcrscbut kemu-
dian dickspresikan dalam bilangan log2.

BASIL DAN PEMBAHASAN

I. Pengamatan bcrat badan dan bcrat hati
Bcrat Whir, berat badan ayam pack' sat menetas

dan pada minggu kc-6 scrta bcrat organ hati rata-
rata dari apun yang diamali sckuna pereobaan
dapat dilihat pada Tabc1 1.

Bcrat rata-rata ayam yang menctas propor-
sional dengan berat tclur yang ditctaskan yang
berarti bahwa dosis AFB I yang dipergunakan tidak
berpengaruh terhadap berat ayam yang ditctaskan.
Hal ini berbcda dengan ABDELHAMID dan DORRA
(1990) yang mendapatkan bahwa berat ayam yang
ditctaskan dari ayam petclur yang mengkonstunsi
aflatoksin kWh tinggi dibandingkan kontrolnya.

Ternyala dalam perkembangan sclanjutnya,
ayam yang berasal dari telur berembrio yang
mcndapat inokulasi AFB1 menunjukkan adanya
perbedaan perkembangan yang terlihat dart perbe-
daan berat badan rata-rata pada minggu kccnam.
Kelompoic ayam yang dipclihara asal tclur berem-
brio yang mcndapat inokulasi AFB1 mcnunjukkan
adanya berat badan rata-rata yang Icbiln rendah
dibandingkan kelompok IV (kontrol + ND), dan
berat rata-rata yang dicapai pada minggu keentun
sctiap kelompok tcrscbut scmakin rendah dcngan
meningkatnya AFB1 yang diinokulasikan pada
masa embrionya. Hal ini diamati pula TIWARI et al.,
(1989) yang mendapatkan bahwa ayam yang
mcndapat inokulasi AFB1 pada masa embrio dan
dipclihara selama 4 minggu dengan pakan yang
bcbas aflatoksin tctap menunjukkan berat badan
yang rendah. Di lain pihak, DIERTERT et. al. (1985)
mendapatkan bahwa ayam yang menetas dart telur
berembrio yang mendapat inokulasi 0,1 ug AFB I
dan dipelihara sclarna 26 minggu tidak =nun-
jukkan adanya perbedaan berat badan yang berth
dibandingkan kontrol.

Sedangkan berat organ hati pada minggu
keenam dart kelompok ayam yang menetas asal
telur berembrio yang mendapat inokulasi AF'BI
mcnunjukkan berat lebih tinggi dibandingkan
kelompok IV (kontrol + ND). Stant dan
HAMILTON (1970) mendapatkan bahwa ayam
pedaging yang mcndapat cekokan AFB I mem-
perlihatkan berat hati yang lebih tinggi diban-
dingkan kontrolnya.

Dan kedua kenyataan tersebut di atas dapat
dikatakan bahwa ternyata AFB1 masih
ngaruhi perkembangan ayam selanjutnya ineski-
pun dipelihara dengan pakan normal.

2. Petnantauan titer HI
Titer antibodi terhadap virus ND yang diamati

mulai dart minggu kedua hingga minggu keenant
dart setiap kelompok perlakuan diperlihatkan pada
Tabel 2.

Titer antibodi tcrhadap virus ND yang diamati
pada ayam kelompok III (4 ppm AFB1 + ND)
menunjukkan perkembangau titer antibodi yang
paling rendah dibandingkan dengan kelompok
ayam yang menctas yang bcrasal dari tclur
berentbrio yang hanya mendapat suntikan 1
maupun 2 ppm AFB I . Titer antibodi pada
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kelompok Ill (4 ppm + ND) tcramati hingga
minggu kelima dan kemudian menghilang pada
minggu keenam. Scbaliknya dcagan aytun
kclompok IV (kontrol + ND) nicnipcilihatiam titer
tertinggi. Scdangkan kclompok V (kontrol - ND)
path minggu-minggu awal incinperlihatkan adanya
titer antibodi yang diturunkan dari induknya
(maternal antibody) yang makin lama makin
berlauang.

Titer antibodi yang rendah tersebut juga diamati
oleh Hcgaz (1985) yang inclakukan vaksinasi virus
ND setclah pcnibcrian aflatoksin tcrlcbih dahulu
sclama 4 hari. Dcmikian pula yang dilakukan RAO
et al., (1988) yang memberi pakan yang mengan-
dung AFB I scbcsar I ppm AFBI pada ayam

namun setclah dilakukan pemberian booster
vaksinasi, titer antibodi yang diperolch antara
kelompok perlakuan dan kontrol tidak menun-
jukkan peibcdaan yang nyata. Scdangkan percobaan
yang dilakukan dengan pemberian 5 ug AFB1
'Walla air lithium pada ayam (OzER et a!., 1989)
juga menyebabkan rendahnya titer antibodi yang
diproduksi.

Wiz dan QURESIII (1992) menyimpulkan
adanya efek imunosupresi dari pemantauan berku-
rangnya trombosit yang dihasilkan path ayam hasil
penetasan dari cmbrio yang mcndapat inokulasi 1

AFB I. Dcmikian pula dengan penelitian TIwAitt
et al., (1989) yang mengindikasikan adanya
kcticlakseimixutgan claim sistem kekcbalan berupa
tingginya tingkat kematian pada ayam yang
ditctaskan dari telur berembrio yang mendapat
suntikan AFBI akibat adanya infeksi Salmonella
pullorum.

KESIMPULAN

Darr hasil peoclitkui ini dapat disimpulkan bah-
wa AFB 1 yang diinokulasikan pada telar bcrembrio
memiliki cfck imunosupresi, dimana makin tinggi
dosis AFB I yang disuntikkan makin tenth!) pula
respon imunitasnya. Scdangkan bcrat badan dari
ayam yang ditetaskan dari kelompok cmbrio yang
mendapat suntikan AFBI proporsional dengan
berat telur. Berra hati dari kclompok itmbrio yang
mendapat suntikan AFBI menunjukkaa berat yang
!ain't tinggi scsuai dengan bcsarnya dosis AFB 1
yang disuntikkan. Namun demikian, basil peach-
tian ini perlu drinterpretasikan dengan
hati mcngingat jumlah jumlah saltinel yang scdikit.
Olch karcnanya, pcnclitian Icbih mendalam perlu
dilakukan untuk mempelajari tenth lanjut efek
imunosupresi pada ayani yang ditctaskan dari telur
bcrcmbrio yang mcndapat swam aflatoksin.
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Tabel I. Rata-rata boat badan dan hati dari dari tiap kelompok ayam yang diamati

Pertalatur Bead telur (87) Beret aysm (Br)
snot iambs

Baal arm (gr)
mango ico.6

Bast hati (gr)

1 ppm AFB1 + N13 64,9 + 0,92 44,4 + 0,3 1524 + 61,0 23,49 + 3,75
2 ppm AFBI + ND 66,9 + 0,46 46,8 + 2,1 1481 + 82,7 25,23 + 2,62
4 ppn AFB1 +ND 69,1 ±0,53 48,4± 1,2 1427 + 94,4 28,69 ±0,98

Kontrol + ND 63,3 + 0,95 44,6 + 3,3 1569 ± 82,1 23,37 ± 5,07
Karim! - ND 62,1 ±0,45 42,5 + 2,3 1324 + 63,8 27,79 + 2,02

Keleraugau :
+ ND : divaksinasi ND
- ND: tidal divaksinasi ND

Tald 2. Tita antibodi dad tiap kelompok ayam yang &Mail sebum 6 minggu

Palakuan Minpgu 11 Mintanall - 	 Mbar IV Mir 	 to V Mimeo VI
I ppn AFII I + ND 2,3 + 0,6 2,7 + 0,6 30± 000,o 4,3+ 0,6 4,7 + 0,6
2 ppn AFB1 + ND 2,3 + 0,6 2,3 + 0,6 20±000,0 3,3 + 0,6 3,0 + 0,0
4 ppm AFB1 + ND 2,3 + 0,6 1,3+0,6 0,7+0,6 0,3+0,6 0,0 + 0,0

/Control + ND 2,7 + 0,6 2,7 + 0,6 4,7+0,6 7,0 + 1,0 7,7 + 0,0
Kontrol - ND 2,7 + 0,6 1,7 + 0,6 1,0 + 0,0 0,7 + 0,6 0,3 + 0,6

Kalmangan :
+ ND : divaksinas* ND
- ND : Mk* divaksinasi ND
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